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Abstrak 

Ibrohim: Diskursus Perkawinan Perempuan Hamil Perspektif Epistimologi 

Muhammad Abid Al-Jabiri 

Diskursus pernikahan perempuan hamil menjadi salah satu kajian yang 

menarik banyak perhatian ulama, baik ulama klasik, kontemporer dan sebagian 

akademisi. Sebagian ulama mengatakan sah atas perkawinan yang disebabkan 

hamil di luar perkawinan baik dengan yang menghamilnya atau bukan, sebagian 

lain harus dengan yang menghamilinya. Sementara ulama lain mengatakan tidak 

sah terhadapat perkawinan perempuan hamil. Selain itu pembahasan ini selama ini 

banyak dikaji dengan pendekatan fikih dan hukum positif saja, sehingga 

diperlukan pendekatan lain untuk menganilisis permasalahan ini, salah satunya 

adalah dengan pendekatan epistimologi Muhammad Abid Al-Jabiri, bayani, 

burhani dan irfani.  

Jenis penelitian adalah library research. Sebagai data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder dengan bahan primer karya 

Mumammad Abid Al-Jabiri yang berjudul Takwin al-aql al-Arabi, Bunyah al-Aql 

al-Arabi. Sedangkan bahan sekunder, yaitu buku-buku umum, karya atau literatur 

kepustakaan lain yang menunjang data primer. Untuk menganalisis data, 

digunakan metode analisa kualitatif yang bersifat deskriptif komparatif, dalam hal 

ini adalah Epistimologi Mumammad Abid Al-Jabiri yang digunakan untuk 

melihat pendapat para ulama tentang perkawinan perempuan hamil.  

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama Muhammad Abid Al-Jabiri 

membagi epistimologinya menjadi tiga, yaitu bayani, burhani, dan irfani. Kedua 

para ulama berbeda pendapat mengenai status perkawinan perempuan hamil. 

Yaitu sah dan tidak sah mengenai status perkawinannya. Ketiga, hukum 

perkawinan perempuan hamil dengan pendekatan epistimologi bayani adalah sah 

dengan syarat dikawinkan dengan orang yang menghamilinya, sebagian lain 

mengatakan sah meskipun dikawinkan dengan yang selain menghamilinya, dan 

sebagian lain mengatakan tidak sah. Sedangkan pendekatan burhani, perkawinan 

perempuan hamil adalah dalam rangka untuk menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta, dan pendekatan irfani, bahwa perkawianan perempuan 

hamil adalah dalam rangka untuk menjaga fitra bayi yang dikandung dan sebagai 

bentuk pertaubatan pelaku zina.  

Kata kunci: Epistimologi, Wanita Hamil, Status  

 

 



vii 
 

 
 

Abstract 

Ibrohim: Discourse on Marriage for Pregnant Women from an Epistemological 

Perspective Muhammad Abid Al-Jabiri 

The discourse on the marriage of pregnant women is one of the studies 

that have attracted the attention of many scholars, both classical, contemporary 

and some academics. Some scholars say that marriages caused by pregnancy 

outside of marriage are valid, whether they are pregnant or not, and others say 

otherwise, they must be wedded with those who impregnate them. Meanwhile, 

other scholars say that it is not legal for a pregnant woman to get married. In 

addition, this discussion has been widely studied with fiqh and positive law 

approaches, so that other approaches are needed to analyze this problem, one of 

which is the epistemological approach of Muhammad Abid Al-Jabiri, bayani, 

burhani and irfani. 

The type of research is library research. The source of data used in this 

study is a secondary data with primary material by Mumammad Abid Al-Jabiri 

entitled Takwin al-aql al-Arabi, Bunyah al-Aql al-Arabi. While secondary 

materials, namely general books, works or other literature used as primary data 

supports. To analyze the data, comparative qualitative analysis method was used; 

in this case what will be described is the Epistemology of Mumammad Abid Al-

Jabiri which is used to see the opinions of scholars about the marriage of 

pregnant women. 

The results of this study are, firstly Muhammad Abid Al-Jabiri 

divides his epistemology into three, namely bayani, burhani, and irfani.  

Second, some scholars have different opinions regarding the marital 

status of pregnant women which legal or illegitimate regarding their 

marital status.  Third, the law of marriage for pregnant women with a 

bayani epistemological approach is valid on condition that they are 

married to the person who impregnates them, some say it is legal even 

though they are married to someone else, and some others say it is illegal.  

While the burhani approach, marriage of pregnant women is in order to 

protect religion, soul, mind, lineage, and property, and the irfani 

approach, the marriage of pregnant women is in order to maintain the 

nature of the baby being conceived and as a form of repentance for 

adulterers. 
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 الملخص

 إبراىيم: خطاب في زواج الحامل من منظور معرفي محمد عابد الجابري
يعتبر الحديث عن زواج الحوامل من الدراسات التي جذبت اىتمام العديد من العلماء 

الحمل الكلاسيكينٌ والمعاصرين وبعض الأكاديمينٌ. يقول بعض العلماء إن الزواج الناجم عن 
خارج الزواج صحيح ، سواء كانت حاملا أم لا ، والبعض الآخر يجب أن يكون مع من 
يحملها. في غضون ذلك ، يقول علماء آخرون إنو لا يجوز للمرأة الحامل أن تتزوج. بالإضافة 
إلى ذلك ، تمت دراسة ىذه المناقشة على نطاق واسع من خلال مقاربات الفقو والقانون 

تكون ىناك حاجة إلى مناىج أخرى لتحليل ىذه المشكلة ، أحدىا ىو الوضعي ، بحيث 
 النهج المعرفي لمحمد عابد الجابري وبياني وبرىاني وعرفاني.

ىذا النوع من البحث ىو بحث في المكتبات. البيانات المستخدمة في ىذه الدراسة ىي مصدر 
العقل العربي ، بنيو العقل العربي. بيانات ثانوي لمادة أولية لمحمد عابد الجابري بعنوان تكوين 

بينما المواد الثانوية ، أي الكتب العامة أو الأعمال أو المؤلفات الأخرى التي تدعم البيانات 
الأولية. لتحليل البيانات تم استخدام أسلوب التحليل النوعي الوصفي المقارن ، وفي ىذه 

تستخدم لمعرفة آراء العلماء حول زواج  الحالة ىو نظرية المعرفة عند محمد عابد الجابري والتي
 المرأة الحامل.

نتائج ىذه الدراسة ىي ، أولًا ، قسم محمد عابد الجابري نظريتو المعرفية إلى ثلاثة ، وىي بياني 
، وبرىاني ، وعرفاني. اختلف العالمان في حالة الحامل الزوجية. وذلك شرعي وغنً شرعي فيما 

ثاً: قانون زواج الحامل من منهج البياني المعرفي صحيح بشرط أن يتعلق بحالتهما الزواجية. ثال
تتزوج من حملها ، والبعض يقول إنو قانوني رغم أنها متزوجة من غنً الحمل ، والبعض يقول 
ذلك. غنً قانوني. في حنٌ أن نهج البرىاني ، فإن زواج المرأة الحامل ىو من أجل حماية الدين 

تلكات ، ونهج عرفاني ، أن زواج المرأة الحامل ىو من أجل الحفاظ والروح والعقل والنسب والمم
 على طبيعة الطفل الذي يتم إنجابو. شكل من أشكال التوبة للزناة.

 الكلمات المفتاحية: نظرية المعرفة ، المرأة الحامل ، الحالة
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Motto Hidup 

Bijaklah dalam menilai sesuatu. Apa yang kita lihat benar belum tentu menurut 

orang lain benar, pun sebaliknya. 

                          

                  

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (QS. Ar-Rum:21) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 ş a Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

ٗ Wau W We 

ٓ Ha H Ha 

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

ٙ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

 

Contoh : 

 kataba  =  مَتةََ 

 su‟ila =  شُءِهَ 

 َِ  hasuna =  دَطُ
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2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ٛ fathah dan ya ai a dan i 

ٗ fathah dan 

wau 

au a dan u 

 

Contoh : 

 kaifa =  مَىْف

هَ  ْ٘  qaula =  قَ

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ٝا

ٛ fathah dan ya I i dan garis atas  

 ُٗ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

  

Contoh : 

 qala subhanaka =  قوََ ضُثْذاَ ّلََ 

 ِٔ  iz qala yusufu li abihi = ارَِ قاهََ ىُ٘ ضُفُ لَِِ تىِْ
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٔ ا لَِْ طفاَهْ  ْٗ  raudah al-atfal atau raudatul atfal = رَ 

 talhah =  طَيْذَُٔ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

اَ   rabbana =  رَتَّْ

 ٌَ  nu‟   „ima =  ّعُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل 

.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 sy ظ .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 l ه .Z 13 ز .6

 S 14. ُ N ش .7

 

Contoh : 

ْٕرُ  صُ   ad-dahru =  اَ ىذَّ  َْ -asy = اَ ىشَّ

syamsu 

وُ  َْ  al-lailu = اَ ىيَّىْوُ   an-namlu =  اَ ىَْْ

 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3
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 ḥ 11. ً M ح .4

 Kh 12. ٗ W ر .5

 H ٓ .13 ‟− ع .6

 G 14. ٛ Y غ .7

 

Contoh : 

رُ  ََ -al = اَ ىْفقَْرُ   al-qamaru =  اَ ىْق

faqru 

ُِ   al-gaibu =  اَ ىْغَىْةُ  -al = اَ ىْعَىْ

„ainu 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh : 

رْتُ    syai‟un = شَىْئ   ٍِ  umirtu = أُ

 َُّ  akala  = أمََوَ    inna =  اٍ

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ٌُ اىْخَيىِْو ِٕىْ  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اتِْرَا

رْضَٖا ٍُ َٗ جْر ىٖاَ  ٍَ  ِ ٌِ اللََّّ  Bissmillahi majraha wa mursaha = تطِْ
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri 

dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

Contoh : 

هِّ  ْ٘ ذِّ الَِّرَضُ ََّ ذَ ٍُ ا  ٍَ َٗ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

 َِ ىْ َِ ِ رَبِّ اىْعَاىَ ذُ لِِلَّّ َْ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = اىَْذَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh : 

ىْعًا َِ رُ جَ ٍْ ِ ا لَِْ  Lillahi al-amru jami‟an = لِِلِّّ

 ٌِّ ُ تنُِوِّ شَىْئ عَيىِْ اللََّّ َٗ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama 

Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan 

konsep.Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap 

Transliterasi Arab-Latin. 
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